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“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan

dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang

baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang
selalu mereka kerjakan.”

(QS. An-Nahl [16]: 97)

Dha ngajiya marang sedulur kang ngerti
Ojo isin najan gurune mung bayi
Yen wis hasil entuk ‘ilmu lakonono
Najan sithik nggonmu amal dilanggengno

(KH. Ahmad Umar Abdul Mannan — Mangkuyudan, Solo)
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ABSTRAK

HANIEF ABDUL JABBAR. 2024. GENDER DALAM BUDAYA
MASYARAKAT JAWA (Telaah Ayat-ayat Kesetaraan Gender Perspektif Tafsir
Kontemporer), Tesis, [Imu al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana, [AIN Kediri. Dosen
Pembimbing (1) Dr. Hj. Robingatun, M.Pd.I. dan (2) Dr. Muhammad Qomarul Huda,
M.Fil.L

Kata Kunci: Gender, kesetaraan gender, budaya masyarakat Jawa.

Gender jelas berbeda dengan jenis kelamin. Jika jenis kelamin bergantung
pada perbedaan biologis yang ditentukan oleh kodrat Tuhan, sedangkan gender bukan
semata-mata ditentukan oleh faktor biologis, melainkan merupakan konstruksi sosial
yang dinamis. Gender merujuk pada peran, perilaku, identitas, dan karakteristik yang
dibentuk oleh masyarakat berdasarkan budaya, status sosial, ideologi, dan faktor
lainnya. Sifat gender pun tidak statis, melainkan dapat berubah dan berkembang
seiring waktu dan tempat. Istilah kesetaraan gender didasari oleh kenyataan bahwa
diskriminasi dan penindasan terhadap perempuan masih terus terjadi di masyarakat,
dan kesetaraan gender bertujuan untuk menghapuskan ketidakadilan tersebut.
Kesetaraan gender berarti bahwa semua individu dalam masyarakat, tanpa
memandang jenis kelamin atau gender, memiliki hak dan peluang yang sama.

Penelitian ini berupaya mengkaji makna ayat-ayat kesetaraan gender dalam
al-Qur'an serta analisis konsep gender dalam budaya masyarakat Jawa. Penelitian ini
merupakan penelitian pustaka (library research) yang dilakukan dengan
menumpulkan berbagai data dan sumber yang sesuai dengan tema pembahasan.
Penelitian ini akan disajikan secara deskriptif analitis dengan menggunakan metode
maudu'i disertai analisis menggunakan teori konstruksi sosial untuk menemukan
maksud dan tujuan dari penelitian.

Konsep gender merujuk pada perbedaan perilaku yang ditampilkan oleh laki-
laki dan perempuan, yang merupakan hasil konstruksi sosial dan budaya. Di
masyarakat Jawa, peran gender memiliki pengaruh yang signifikan. Perempuan
umumnya dianggap sebagai individu yang lebih lembut dan memiliki peran
domestik. Sementara itu, laki-laki umumnya diyakini memiliki kekuatan fisik dan
lebih berperan di ruang publik. Beberapa mufassir Tafsir Kontemporer menafsirkan
ayat-ayat gender dengan bermacam-macam pendekatan yang tentunya menyesuaikan
situasi dan kondisi, sehingga juga memberikan beberapa perbedaan dalam
memposisikan perempuan. Beberapa ditemui pula menafsirkan ayat-ayat gender
dengan cara modern, bijaksana, dan menjunjung tinggi kesetaraan gender. Bias
gender dalam budaya masyarakat Jawa yang terkesan meminggirkan perempuan
dapat diantisipasi dengan analisis pemahaman ayat-ayat gender yang bijaksana
dengan menyesuaikan konstruksi sosial terhadap gender dalam budaya masyarakat
Jawa. Pemahaman ini dapat melindungi perempuan dan mencegah perempuan
diperlakukan tidak adil. Dengan demikian, stigma budaya patriarki yang menjadikan
perempuan kelas dua dapat dihilangkan, dan perempuan dapat mengembangkan
potensi mereka.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin (SKB Menteri Agama dan Mendikbud No.
158/0543b/U/1987) adalah sebuah acuan resmi untuk digunakan merubah huruf
Arab menjadi huruf Latin berbahasa Indonesia. Pedoman yang diterbitkan tahun
1987 ini memiliki tujuan dalam rangka penyeragaman penulisan kata, istilah,

maupun kalimat Arab dalam bahasa Indonesia.

A. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
) . D
s u’ :
< B L !
<o T b Z
& Th C
J s Gh
c d
H ~ F
C (@]
¢ - 8 )
3 D ) K
3 Dh d L
R M
J ¢
5 Z R N
S \%%
v
J' Sh A H
S Y
e ¢
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.

PN . ditulis Ahmadiyah

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya.
v

Js - ditulis dalla

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis “ah”,
cla~ : ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), ditulis

“at”.

A Lass - ditulis ni’mat Allah

skl 8 : ditulis zakat al-fitr
D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.
E. Vokal Panjang (madd)
a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan coretan diatas huruf a, i dan u.
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F. Bunyi Hidup Dobel
Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan
menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (/) dan ().
G.Kata Sandang Alif + Lam
Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf gamariyah maupun diikuti

huruf shamsiyah, huruf al ditulis al-.

dea U - ditulis al-Jami’ah
PO : ditulis al-Shi’ah
H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar sesuai dengan EYD.
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan

kalimat ditulis kata perkata.
Oyl e : ditulis Shaykh al-Islam

J. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kataijmak, nash, al-Qur’an dan hadits), tidak mengikuti pedoman

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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